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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh Prudence, Financial Distress, dan 

Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran Pajak pada perusahaan sektor Basic 

Materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021 – 2023. Penelitian ini 

menggunakan data laporan keuangan perusahaan pada sektor Basic Material pada tahun 2021 

– 2023 di Bursa Efek Indonesia didapati sepuluh perusahaan yang berbeda, sesuai dengan 

metodologi purposive sampling dan telah memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Metode 

pengujian yang digunakan antara lain uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, serta uji regresi 

linear berganda. Berdasarkan temuan penelitian dapat kesimpulan sebagai berikut: (1) 

Prudence berdampak signifikan pada Penghindaran Pajak; (2) Financial Distress berdampak 

negatif pada Penghindaran Pajak; (3) Kepemilikan Institusional berdampak signifikan pada 

Penghindaran Pajak; (4) Prudence, Financial Distress, dan Kepemilikan Institusional 

berdampak secara simultan pada Penghindaran Pajak. 

  

Kata kunci: Prudence, Financial Distress, Kepemilikan Institusional, dan Penghindaran 

Pajak. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia menjadi sebuah negara 

yang memiliki hasil tambang terbesar di 

dunia yang masih bertahan sampai dengan 

saat ini. Salah satu hasil tambang yaitu emas 

merupakan suatu investasi yang aman 

dikarenakan nilainya cenderung lebih stabil 

dan bahkan tidak jarang dapat meningkat. 

Sehingga dalam hal ini, tindakan 

Penghindaran Pajak sangat mungkin 

dilakukan oleh perusahaan tersebut untuk 

mendapatkan untungan yang lebih tinggi. 

Penghindaran Pajak atau Tax 

Avoidance merupakan suatu fenomena 

penting yang sering dihadapi pada suatu 

manajemen perusahaan di berbagai belahan 

dunia. Penghindaran Pajak dilakukan 

dengan cara melakukan perencanaan pajak 

yang agresif atau dengan cara 

memanfaatkan celah di suatu peraturan 

perpajakan. Meskipun Penghindaran Pajak 

bukan merupakan hal yang melanggar 

hukum secara langsung, akan tetapi 

tindakan ini dapat mengganggu 

keseimbangan ekonomi yang dapat 

menimbulkan ketidakadilan dalam 

persaingan bisnis serta ketidakadilan dalam 

sistem perpajakan yang ada. Pajak 

merupakan suatu kewajiban sehingga 

masyarakat berkewajiban aktif dalam 

membiayainya. Terdapat beberapa faktor 

pengaruh perilaku pajak di kalangan 

perusahaan. 

Prudence dalam akuntansi merujuk 

kepada prinsip kehati-hatian dalam 

penyusunan suatu laporan keuangan yang 

dapat memengaruhi bagaimana cara 

perusahaan tersebut melakukan suatu 

perencanaan pajak sehingga aset dan 

penghasilan tidak dilebihkan dan 

pengeluaran tidak ekstrem (Yani & 

Stiawan, 2022). 

Financial Distress adalah situasi 

perusahaan yang menggambarkan suatu 

kondisi di mana lembaga tersebut 

mengalami kesulitan keuangan. Financial 

Distress juga keadaan keuangan perusahaan 

menurun sebelum perusahaan tersebut 

bangkrut (Thalia et al., 2024). 

Kepemilikan Institusional yaitu 

saham yang dimiliki oleh entitas keuangan 

dan investor entitas lainnya, hal ini 

memiliki dampak yang signifikan terhadap 

aturan perusahaan. Ketika Kepemilikan 

Institusional tinggi, maka kewajiban pajak 

yang disetor meningkat (Mardatungga 

Nurmawan & Nuritomo, 2022). 

Di Indonesia terdapat salah satu 

perusahaan tambang terbesar sampai saat 

ini yaitu PT Aneka Tambang Tbk (Antam) 

yang pada pertengahan bulan Juni tahun 

2021 terlibat dalam kasus impor emas 

diduga telah menggelapkan produknya 

yaitu emas senilai Rp. 47,1 triliun dengan 

mengubah kode import dimana awalnya 

berbentuk bahan setengah jadi dan sudah 

berlabel, tetapi diakui seolah-olah sebagai 

bongkahan emas. Dengan impor emas 

dalam bentuk bongkahan emas maka tidak 

dikenakan pajak. Kasus ini pertama kali 

diungkap ketika rapat kerja dengan 

Kejaksaan Agung dilakukan. Arteria 

mengungkapkan bahwa ada tindakan 

Penghindaran Pajak yang dilakukan dalam 

kasus tersebut dengan manipulasi 

informasi. Pajak dari impor emas 

seharusnya dikenakan tarif sampai dengan 

5% serta PPh sebesar 2,5%. Dari kasus ini, 

negara berpotensi mengalami kerugian 

mencapai Rp. 2,9 triliun. Kantor layanan 

pajak bandara internasional Soekarno-Hatta 

diduga turut berpartisipasi dalam kasus ini 

(https://www.cnbcindonesia.com/market/2

0210615141059-17-253265/antam-

disebut-sebut-dalam-skandal-impor-emas-

rp47-triliun). 

 

METODE 

Penelitian ini melakukan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini memakai variabel 

independen dan variabel dependen. 
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Sampel 

Populasi didapat dari data laporan 

keuangan pada sektor Basic Materials yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia. Data 

laporan keuangan tersebut didapat dari 

website BEI, www.idx.co.id. 

 

Pengumpulan Data 

Variabel yang digunakan adalah 

Prudence, Financial Distress, Kepemilikan 

Institusional, serta Penghindaran Pajak 

 

 
 

Teknik Analisis Data 

Memakai analisis data deskriptif 

dengan tujuan mengetahui nilai mean, 

median, modus, standar devisiasi 

maksimum dan minimum. Dalam 

pengujuan validitas data, terdapat beberapa 

uji yang digunakan, antara lain Uji 

Normalitas untuk melihat penyaluran suatu 

data. Uji Multikolineritas untuk melihat 

kolerasi antara variabel independen dengan 

memerhatikan nilai Variance Inflation 

Factors (VIF), Uji Autokorelasi untuk 

melihat hubungan dengan residual tahun 

sebelumnya, dan Uji Heteroskedastisitas 

untuk melihat adanya ketidaksamaan varian 

antara pengamatan. Uji Regresi Linear 

Berganda untuk melihat dampak variabel 

independen dan dependen dengan rumus Y 

= α + β1.X1 + β2.X2 + β3.X3 + ε. Uji 

Hipotesis merupakan pengujian suatu 

dugaan sementara, dimana terdapat Uji T 

serta Uji F untuk melihat signifikan dampak 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. Uji koefisien determinasi untuk 

menilai secara keseluruhan model, 

kelayakan uji regresi, dan tabel klarifikasi. 

 

Operasional Variabel 

 

 
 

HASIL 

 

1. Statistik Deskriptif 
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Pengujian ini diperoleh sejumlah 30 

sampel berasal dari 10 perusahaan sektor 

Basic Materials yang tercatat pada BEI 

(2021 –2023), dengan Prudence, Financial 

Distress, dan Kepemilkan Institusional 

merupakan variabel independen dan 

Penghindaran Pajak merupakan variabel 

dependen. 

 

2. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Asymp,Sig. (2-tailed) pada uji 

normalitas One Sample Kolmogorov-

Smirnov (K-S) yaitu 0,142 yang lebih tinggi 

dari nilai signifikan 0,05. Hal tersebut 

menunjukan data yang diteliti terdistribusi 

secara baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tampilan histogram diatas dapat 

dilihat bahwa garis berbentuk seperti 

lonceng di tengah tidak miring ke kiri 

maupun kekanan, dan pada gambar plot 

diatas juga menunjukkan titik-titik yang 

bertebar mengikuti pada sisi garis dan arah 

diagonalnya, sehingga didapat temuan 

model regresi telah memenuhi aspek 

normalitas. 

 

3. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan 

nilai toleransi untuk setiap variabel 

independen lebih dari 0,10, sementara nilai 

VIF setiap variabel independen tidak lebih 

dari 10. Maka model regresi dapat dianggap 

tidak multikolinearitas. 

 

4. Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel tersebut dapat dilihat nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) yaitu 0,853. Dimana 

tidak terdapat Autokorelasi jika Asymp. Sig 

(2-tailed) lebih tinggi dari 0,050. 
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5. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji 

Heteroskedastisitas tersebut, terlihat 

titiknya tersebar dengan baik. Model regresi 

dapat dikatakan tidak mengalami 

heteroskedastisitas. 

 

6. Uji Regresi Linear Berganda dan Uji 

Signifikansi Parameter Individual (Uji 

T) 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel tersebut, dilihat bahwa 

persamaan regresi sebagai berikut: 𝑌 = 

0,593 + 0,834 CONNAC - 0,268 FD + 

0,101 KI + 𝜀. Variabel Prudence dan 

Kepemilikan Institusional berdampak 

positif pada Penghindaran Pajak, dengan 

kontribusi sebesar 83,4% untuk Prudence 

dan 10,1% untuk Kepemilikan 

Institusional. Sementara itu, Financial 

Distress berdampak negatif terhadap 

Penghindaran Pajak, dengan kontribusi 

sebesar 26,8%. 

 

7. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai uji F diatas yang tercantum pada 

kolom F adalah 12,866, yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan Fhitung sebesar 2,98. 

Didapatkan bahwa variabel independen, 

yaitu Prudence, Financial Distress, dan 

Kepemilikan Institusional, berdampak 

secara simultan terhadap variabel 

dependen, yaitu Penghindaran Pajak. 

 

8. Uji Koefesien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel tersebut, nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,551. Sebesar 55,1% 

variabel dependen dipengaruhi oleh 

variabel independen, sementara 44,9% 

dapat terpengaruh terhadap variabel lain 

yang tidak diteliti atau tidak termasuk 

dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Prudence terhadap 

Penghindaran Pajak 

Dari uji statistik T, didapatkan 

nilai probabilitas signifikansi untuk 

Prudence (CONNAC) sebesar 0,040, 

lebih rendah dari 0,05, serta nilai Thitung 

(2,167) lebih tinggi dari Ttabel (2,060), 

yang menunjukkan bahwa H1 

penelitian diterima. Hal ini berarti 

Prudence berdampak signifikan pada 

Penghindaran Pajak. Hal terjadi karena 

perusahaan di sektor Basic Materials 

sering terpengaruh oleh fluktuasi harga 

komoditas yang sangat tajam (seperti 

harga minyak, logam, dan bahan baku 

lainnya). Perusahaan yang menerapkan 

prinsip kehati-hatian dalam akuntansi 

cenderung menghindari pengakuan 

pendapatan atau keuntungan yang 

terlalu dini, guna menghindari pajak 

yang lebih tinggi ketika harga bahan 

baku atau produk turun. Ini merupakan 
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strategi Penghindaran Pajak yang sah 

melalui penggunaan estimasi akuntansi 

yang lebih konservatif. 

 

2. Pengaruh Financial Distress 

terhadap Penghindaran Pajak 

Pada uji statistik T, didapatkan 

nilai probabilitas signifikansi Financial 

Distress > 0,05, yaitu 0,000, dan nilai 

Thitung (-5,748) < Ttabel (2,060), yang 

menunjukkan bahwa hipotesis H2 

diterima, artinya Financial Distress 

berdampak negatif terhadap 

Penghindaran Pajak. Pengaruh negatif 

tersebut terjadi karena pada periode 

tersebut terdapat fokus yang lebih 

tinggu pada transparansi dan kepatuhan 

pajak, dengan otoritas pajak yang 

semakin gencar menangani 

Penghindaran Pajak dan penggelapan 

pajak. Sebagai hasilnya, perusahaan 

yang menghadapi Financial Distress 

mungkin cenderung menghindari risiko 

Penghindaran Pajak yang berlebihan, 

karena hal tersebut dapat memperburuk 

situasi mereka jika dikenakan sanksi 

atau denda. 

Secara keseluruhan, meskipun 

perusahaan di sektor Basic Materials 

yang mengalami Financial Distress 

dapat mengurangi kewajiban pajak 

melalui strategi yang sah dan hati-hati, 

Penghindaran Pajak yang agresif tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan pada 

sektor ini selama tahun 2021-2023. 

Faktor-faktor seperti kebijakan pajak 

yang lebih ketat, pengawasan yang 

meningkat, keterbatasan sumber daya 

untuk perencanaan pajak yang 

kompleks, serta fokus pada pemulihan 

keuangan perusahaan lebih 

mempengaruhi keputusan perusahaan 

daripada praktik Penghindaran Pajak 

yang agresif. 

 

3. Pengaruh Kepemilikan Institusional 

terhadap Penghindaran Pajak 

Dari uji statistik T, didapatkan 

nilai probabilitas signifikansi 

Kepemilikan Institusional > 0,05, yaitu 

0,029, dan nilai Thitung (2,313) > Ttabel 

(2,060), yang menunjukkan bahwa 

hipotesis H3 diterima, yaitu 

Kepemilikan Institusional berdampak 

signifikan pada Penghindaran Pajak. 

Pengaruh signifikan ini terjadi karena 

Kepemilikan Institusional merujuk 

pada kepemilikan saham oleh lembaga 

atau investor besar yang memiliki 

pengaruh besar dalam pengambilan 

keputusan perusahaan. Peningkatan 

Kepemilikan Institusional dapat 

berdampak lebih besar dengan 

kebijakan perusahaan, termasuk 

kebijakan perpajakan. Institusi besar 

mungkin lebih cenderung 

memanfaatkan strategi Penghindaran 

Pajak atau merestrukturisasi 

perusahaan untuk memperoleh manfaat 

pajak. Beberapa institusi menggunakan 

Penghindaran Pajak sebagai cara untuk 

memaksimalkan keuntungan mereka, 

misalnya dengan memanfaatkan celah 

hukum atau memilih struktur 

perusahaan yang mengurangi 

kewajiban pajak. Dengan ini 

Kepemilikan Institusional yang 

signifikan lebih cenderung mengikuti 

kebijakan pajak yang sesuai dengan 

peraturan dan menghindari praktik 

Penghindaran Pajak yang dapat 

merugikan reputasi perusahaan. 

 

4. Pengaruh Prudence, Financial 

Distress, dan Kepemilikan 

Institusional terhadap 

Penghindaran Pajak 

Pada uji F, nilai Fhitung sebesar 

12,866 > Ftabel 2,98 dengan nilai 

signifikan 0,000. Disimpulkan variabel 
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Prudence, Financial Distress, dan 

Kepemilikan Institusional secara 

simultan berdampak pada variabel 

Penghindaran Pajak. Nilai adjusted R2 

yaitu 0,551 menunjukkan bahwa ketiga 

faktor tersebut (Prudence, Financial 

Distress, dan Kepemilikan 

Institusional) berdampak pada 

Penghindaran Pajak sebesar 55,1%, 

sementara sisanya 44,9% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan melihat 

dampak Prudence, Financial Distress, dan 

Kepemilikan Institusional terhadap 

Penghindaran Pajak. Dari hasil analisis 

tersebut, berikut adalah kesimpulan yang 

diperoleh: 

1. Prudence berdampak signifikan pada 

Penghindaran Pajak. Nilai Thitung 

(2,167) yang lebih tinggi dari Ttabel 

(2,060) serta nilai signifikansi yang 

lebih rendah dari 0,05 yaitu 0,040. 

H1: Hipotesis H1 diterima, Prudence 

berdampak pada Penghindaran Pajak. 

2. Financial Distress berdampak negatif 

pada Penghindaran Pajak. Nilai Thitung 

(-5,748) yang lebih rendah dari Ttabel 

(2,060) dan nilai signifikansi yang 

lebih rendah dari 0,05 yaitu 0,000. 

H2: Hipotesis H2 diterima, Financial 

Distress berampak negatif pada 

Penghindaran Pajak. 

3. Kepemilikan Institusional berdampak 

signifikan pada Penghindaran Pajak. 

Nilai Thitung (2,313) yang lebih tinggi 

dari Ttabel (2,060) dan nilai signifikansi 

yang lebih rendah dari 0,05 yaitu 0,029. 

H3: Hipotesis H3 diterima, 

Kepemilikan Institusional berdampak 

pada Penghindaran Pajak. 

4. Prudence, Financial Distress, dan 

Kepemilikan Institusional secara 

simultan berdampak pada 

Penghindaran Pajak. Nilai Fhitung 

sebesar (12,866) yang lebih tinggi dari 

Ftabel (2,98) serta nilai signifikansi yang 

lebih rendah dari 0,05 yaitu 0,000. 

Hasil adjusted R2 sebesar 0,551 

menunjukkan bahwa ketiga faktor 

tersebut mempengaruhi Penghindaran 

Pajak sebesar 55,1%, sedangkan 44,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 
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